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ABSTRAK 

 

Pengaruh Pengomposan Ampas Tebu Sebagai Media Alternatif Dan 

Pengaruhnya Terhadap Produktivitas Jamur Tiram Putih   

(Pleurotus osstreatus) 

 

CLARESTA ERLINDA 

 

Jamur tiram (Pleurotus ostreatus) merupakan salah satu bahan pangan kaya 

nutrisi yang dibutuhkan tubuh. Tingginya permintaan akan jamur tiram 

mendorong petani jamur untuk dapat menghasilkan jamur tiram lebih banyak 

dengan kualitas yang baik. Umumnya jamur tiram dibudidaya dengan 

menggunakan media tanam berupa serbuk gergaji kayu sengon, yang ketersediaan  

serbuk gergaji tersebut tidak mudah didapati karena produksinya yang menurun. 

Sulitnya pasokan sebuk gergaji kayu sengon menyebabkan perlunya dilakukan 

menelitian tentang media tanam jamur alternatif. Pada penelitian ini 

memanfaatkan ampas tebu sebagai media alternatif dalam budidaya jamur tiram. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh perlakuan 

pengomposan ampas tebu dan variasi komposisi media terhadap terhadap 

produktivitas jamur tiram. Untuk mengukur produktivitas tersebut dilakukan 

pengukuran terhadap kecepatan pertumbuhan miselium, jumlah tubuh buah, 

diameter tudung, berat kering, total yield, dan efisiensi biologi. Kecepatan 

pertumbuhan miselium terbaik sebesar 0,680 cm/hari terdapat pada waktu 

pengomposan 12 hari dengan jumlah substrat ampas tebu 80% dengan C/N media 

60%. Jumlah tubuh buah terbaik terdapat pada perlakuan pengomposan 4 hari dan 

variasi media serbuk gergaji:ampas tebu (40%:60%) dengan 9 tubuh buah dan 

diameter terbaik ada pada perlakuan pengomposan 12 hari dengan media 100% 

ampas tebu dengan diameter 8,138 cm. Berat kering, total yield dan efisiensi 

biologi terbaik terdapat pada media tanpa pengomposan dengan substrat 100% 
ampas tebu sebesar 8,322 gram, 148,106 gram, dan 123, 940%. Hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa perlakuan pengomposan tidak berpengaruh terhadap 

peningkatan total yield jamur tiram dan media dengan jumlah ampas tebu yang 

lebih banyak dapat meningkatkan produktivitas (total yield) jamur tiram. 

 

Kata kunci: ampas tebu, jamur tiram putih, pengomposan, serbuk  kayu sengon 
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ABSTRACT 

 

The Effect Of Composting Sugar Cane Pulp (Bagasse)  

As An Alternative Media And It’s Effect  On The Productivity Of  

White Oysters Mushroom (Pleurotus ostreatus) 

 

CLARESTA ERLINDA 

 

Oyster mushroom (Pleurotus ostreatus) is one the high demand nutrient-rich food 

which encourage farmers to produce more oyster mushroom with good quality. 

Usually, oyster mushroom is cultivated by using planting media such silktree 

sawdust, but unfortunately the existance of it decrease so that the farmer needs to 

research other planting media. In this research, we use bagasse (the dry pulpy 

from sugar cane) which contains cellulose, hemiselulose, and lignin as alternative 

planting media in cultivating oyster mushroom. The purpose of this research is to 

finding out the impact of composting treatment and variation of media 

composting againt the productivity of oyster mushroom. To measure the 

productivity, measurements were made of the growth rate of mycelium, number 

of fruiting bodies, diameter of the hood, dry weight, total yield, and biological 

efficiency. The best mycelium growth rate of 0.680 cm / day was found at 12 days 

of composting with 80% bagasse substrate with 60% C / N media. The best 

number of bodies was found in the 4-day composting treatment and the variety of 

sawdust media: 40%: 60% bagasse with 9 fruit bodies and the best diameter was 

in the 12-day composting treatment with 100% bagasse media with a diameter of 

8,138. The best dry weight, total yield and biological efficiency were found in the 

media without composting with a substrate of 100% bagasse of 8,322 grams, 

148,106 grams, and 123, 940%. The results of these studies indicate that 

composting treatment has no effect on increasing the total yield of oyster 

mushrooms and media with a higher amount of bagasse can increase productivity 

(total yield) of oyster mushrooms. 

Keywords: white oyster mushroom, sengon wood powder, bagasse, composting. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Tingginya kesadaran masyarakat akan konsumsi makanan bernutrisi, 

berpengaruh terhadap tingginya permintaan produksi jamur. Dimana jamur 

menjadi salah satu bahan pangan dengan kandungan nutrisi yang tinggi. 

Tingginya kebutuhan akan jamur tersebut menunjukkan bahwa dari berbagai 

jenis jamur yang ada, jamur tiram sangat potensial untuk dikembangkan. 

Proses budidaya jamur tiram sendiri memberikan berbagai manfaat, selain 

menghasilkan produk pangan, dari proses budidaya jamur tiram sendiri 

mampu mengatasi limbah pertanian sehingga memiliki nilai jual dan limbah 

dari budidaya jamur itu sendiri yang dapat dijadikan sebagai pupuk tanaman 

yang tidak mencemari lingkungan, memiliki manfaat lebih, dan memiliki nilai 

jual.  

Jamur tiram adalah salah satu bahan pangan yang mengandung berbagai 

manfaat seperti: menurunkan kolesterol, mencegah hipertensi, dan mencegah 

kanker dengan kandungan antioksidan yang terdapat dalam jamur tersebut. 

Jamur tiram menjadi sumber nutrisi yang berperan sebagai bahan pangan 

alternatif sumber protein. Dalam 100 gram jamur tiram terdapat : Protein 

10,5%–30,4%, karbohidrat 50,60%, lemak 1,7%–2,2%, dan serat 7.5%–8,7% 

(Istuti dan Siti,2006 dalam Sujoko, dkk. 2015). Selain itu pada jamur tiram 

terdapat beberapa vitamin dengan berperan penting seperti vitamin B, vitamin 

C, vitamin B1.B2, niasin, dan provitamin D2. Jamur tiram juga menjadi salah 

satu sumber mineral dengan konsentrasi K, P, Na, Ca, dan Me mencapai 56% 

–70%. Mineral mikroelemen yang memiliki sifat logam pada jamur tiram 

memiliki konsentrasi rendah, sehingga jamur tiram menjadi dapat dikatakan 

aman untuk dikonsumsi (Widyastuti, 2011). 

Dalam pertumbuhannya jamur tiram membutuhkan komponen nutrisi yang 

terdapat pada substrat  ampas tebu dan serbuk gergaji berupa selulosa, 

hemiselulosa, dan ligniselulosa dan akan diubah menggunakan enzim yang 
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dihasilkan menjadi komponen yang siap digunakan seperti karbon dan 

nitrogen. Proses pengomposan merupakan salah satu proses pengubahan 

bahan organik kompleks menjadi zat yang lebih sederhana. Pada proses 

budidaya jamur tiram dilakukan proses pengomposan untuk mempersiapkan 

substrat atau media tanam dengan kandungan nutrisi yang lebih mudah untuk 

digunakan. 

Produksi jamur oleh petani baik dalam skala besar maupun skala kecil 

pada umumnya menggunakan media berupa serbuk gergaji kayu sengon. 

Serbuk gergaji tersebut menjadi salah satu substrat yang mengandung 

kebutuhan nutrisi yang dibutuhkan jamur, namun saat ini keberadaan serbuk 

gergaji kayu sengon mengalami penurunan dan untuk memperoleh serbuk 

gergaji kayu sengon yang berkualitas menjadi semakin sulit, sehingga 

memperoleh bahan tersebut dibutuhkan biaya yang lebih tinggi dari 

sebelumnya yang dapat memberatkan petani jamur. Untuk memenuhi 

kebutuhan akan serbuk gergaji kayu sengon tersebut membutuhkan waktu 

yang lebih lama bila harus menunggu pertumbuhan dari pohon sengon itu 

sendiri. Keberadaan serbuk kayu sengon yang semakin menurun, mendorong 

perlunya dilakukan substitusi substrat untuk mengatasi menurunnya 

keberadaan serbuk kayu tersebut. Suryani (2007) dalam Hidayah, N, Tambaru, 

E, & Abdulla (2013) menyatakan bahwa pembakaran dan penimbunan limbah 

pertanian dapat menyebabkan pencemaran lingkungan. Beberapa limbah 

pertanian yang dapat digunakan sebagai media tanam jamur tiram adalah 

tongkol jagung, limbah kopi, jerami serealia, limbah biji kapas, pelepah 

pisang, daun pisang kering, dan ampas tebu. Ampas tebu berasal dari limbah 

produksi gula pasir yang terdapat dalam jumlah yang cukup besar, sehingga 

dengan adanya pemanfaatan ampas tebu sebagai media tanam jamur dapat 

membantu mengatasi permasalahan limbah yang dihasilkan dari proses 

produksi gula pasir tersebut. 

Suhardiman (2006) dalam Andayanie (2013) menyatakan pengomposan 

merupakan proses yang melibatkan mikroorganisme aktif dalam pembusukan 

bahan segar maupun bahan kering untuk mengubah zat-zat komplek menjadi 
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zat-zat yang lebih sederhana. Pada budidaya jamur, jalannya fermentasi yang 

terjadi pada proses pengomposan harus disesuaikan untuk kehidupan jamur. 

Tujuan dari pengomposan pada budidaya jamur adalah untuk memperoleh 

substrat dengan kondisi yang dibutuhkan jamur serta jamur dapat tumbuh 

dengan lebih cepat dan mendahului organisme pesaing didalam substrat yang 

digunakan sehingga pertumbuhan jamur menjadi lebih optimal. Proses 

pengomposan juga dipengaruhi oleh jumlah substrat yang digunakan, semakin 

banyak substrat maka semakin tinggi kemungkinan terjadinya fluktuasi suhu 

dan pH. Suhu dan pH perlu dijaga sehingga sesuai dengan kebutuhan selama 

budidaya jamur. Baik suhu maupun pH yang terlalu tinggi maupun terlalu 

rendah akan berpengaruh pada pertumbuhan jamur tiram.  

Ampas tebu berpotensi digunakan sebagai media tanam jamur tiram, 

penggunaan ampas tebu dapat membantu mengatasi masalah limbah yang 

dihasilkan oleh pabrik gula, selain itu substrat tersebut memiliki komponen-

komponen yang dibutuhkan oleh jamur tiram. Dalam penelitian Rahma & 

Purnomo (2016) menunjukkan hasil yang baik terhadap aplikasi ampas tebu 

dan sabut kelapa sebagai media alternatif untuk budidaya jamur tiram. Oleh 

karena itu penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh perlakuan 

pengomposan terhadap ampas tebu dan serbuk gergaji kayu sengon yang akan 

dimanfaatkan sebagai media pertumbuhan jamur tiram guna memberikan hasil 

yang optimal pada pertumbuhan hingga masa panen jamur tiram.  

1.2. Rumusan Masalah 

Masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah variasi ampas tebu dan serbuk gergaji kayu sengon berpengaruh 

terhadap laju pertumbuhan miselium? 

2. Apakah variasi ampas tebu dan serbuk gergaji kayu sengon meningkatkan 

pertumbuhan dan meningkatkan produktivitas jamur tiram? 

3. Apakah proses  pengomposan ampas tebu dan serbuk gergaji kayu sengon 

berpengaruh terhadap produktivitas jamur tiram putih? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini meliputi : 

1. Mengetahui variasi ampas tebu dan serbuk gergaji kayu sengon terbaik 

terhadap laju pertumbuhan miselium jamur tiram. 

2. Mengetahui variasi komposisi ampas tebu dan serbuk gergaji kayu sengon 

terbaik terhadap produktivitas jamur tiram. 

3. Mengetahui pengaruh perlakuan pengomposan terhadap kecepatan 

pertumbuhan miselium jamur tiram dan produktivitas jamur tiram.  

1.4. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dari penelitian ini adalah : 

Terdapat  pengaruh pengomposan pada variasi ampas tebu dan serbuk 

gergaji kayu sengon dalam meningkatkan produktivitas jamur tiram putih.  

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi mahasiswa  : Sebagai studi pembanding untuk melakukan 

penelitian selanjutnya dan sebagai pengetahuan tambahan mengenai 

penerapan pengomposan dan pemanfaatan ampas tebu sebagai media 

tanam jamur tiram putih.  

2. Bagi masyarakat : Memberikan informasi dan pengetahuan mengenai 

pengaruh perlakuan pengomposan dan pemanfaatan ampas tebu untuk 

budidaya jamur. 

3. Bagi petani  : Memberikan informasi dan alternatif bagi petani 

jamur untuk dapat menerapkan perlakuan pengomposan dan menggunakan 

media alternatif berupa ampas tebu sebagai media tanam jamur tiram putih 

untuk memperoleh hasil panen yang optimal.  
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BAB V  

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Variasi komposisi substrat dan waktu pengomposan pada penelitian ini 

berpengaruh terhadap kondisi media tanam meliputi pH, kelembaban, 

suhu, dan C/N media yang akan digunakan. Komposisi media dengan 

komposisi ampas tebu lebih banyak berpengaruh terhadap peningkatan 

hasil panen (total yield), namun semakin lama waktu pengomposan 

cenderung menurunkan hasil panen.   

2. Media dengan komposisi ampas tebu lebih tinggi dan waktu pengomposan 

lebih lama berpengaruh terhadap kecepatan pertumbuhan miselium, 

dengan kecepatan pertumbuhan miselium terbaik terdapat pada perlakuan 

substrat 20% serbuk gergaji kayu sengon dan 80% ampas tebu yang telah 

dikomposkan selama 12 hari (SGAT-12-5) sebesar 0,680 cm/hari. 

3. Waktu pengomposan tidak berpengaruh terhadap produktivitas dan 

efisiensi biologi jamur tiram. Produktivitas dan efisiensi biologi  

dipengaruhi oleh komposisi media, hasil terbaik terdapat pada substrat 

100% ampas tebu yang tidak dikomposkan (SGAT-0-6) dengan total yield 

148,196 gram dan efisiensi biologi 123,940%. 

5.2 Saran 

1. Melakukan penelitian di lokasi dengan kondisi lingkungan yang 

cocok/terkendali untuk budidaya jamur tiram. Mengatur kondisi 

lingkungan tetap stabil sehingga perlakuan yang diberikan tidak 

terpengaruh oleh faktor lingkungan. 
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